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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Magetan merupakan Kabupaten terkecil kedua se-Jawa Timur, setelah Sidoarjo, 
dengan luas seluruh Kabupaten Magetan adalah 688,85 Km2. Kondisi fisiografi 
Kabupaten Magetan bervariasi dari kondisi landai sampai kondisi pegunungan. 
 
Kabupaten Magetan terletak pada 7038’30” LS dan 111020’30” BT, dengan suhu 
udara berkisar antara 160-200 C di daerah pegunungan dan 220–260 C di dataran 
rendah. Kabupaten Magetan memiliki curah hujan tahunan rerata berkisar 2500-
3000 mm di dataran tinggi dan di dataran rendah antara 1300-1600 mm. 
 
Secara administratif, Kabupaten Magetan memiliki 19 kecamatan yang terdiri dari 
235 desa, 1.048 RW dan 4.710 RT pada tahun 2013. Jumlah penduduk 
keseluruhan di Kabupaten Magetan tahun 2012 yaitu sebanyak 694.129 jiwa, 
Kecamatan Magetan adalah Kecamatan yang memiliki penduduk paling padat 
yaitu 2.229 jiwa/km2, sedangkan kecamatan yang paling jarang penduduknya 
adalah Kecamatan Poncol dengan kepadatan 589 jiwa/km2. 
 
Kabupaten Magetan merupakan salah satu daerah yang mengalami permasalahan 
drainase karena beberapa daerah di Kelurahan Magetan masih sering terjadi banjir 
atau genangan pada musim penghujan. Akibat genangan yang terjadi 
menyebabkan rusaknya jalan di daerah genangan, terganggunya lalu lintas dan 
aktivitas masyarakat serta menyebabkan kerugian ekonomi bagi masyarakat di 
daerah genangan. 
 
Genangan yang terjadi pada dasarnya dapat disebabkan oleh perubahan tata guna 
lahan dan tingkah laku manusia. Perubahan tata guna lahan terjadi karena semakin 
bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya, hal ini menyebabkan daerah 




perumahan. Perubahan fungsi lahan menyebabkan bertambahnya debit aliran 
permukaan. Selain itu masih banyak masyarakat yang membuang sampah 
disembarang tempat termasuk di saluran. Kondisi ini diperparah dengan tidak 
terawatnya saluran drainase sehingga tidak berfungsi secara maksimal. 
 
Untuk mengatasi permasalahan genangan yang terjadi perlu dilakukan perbaikan 
sistem drainase. Namun akibat terbatasnya dana maka perbaikan sistem drainase 
secara menyeluruh tidak dapat dilakukan. Sehingga perlu ada penentuan prioritas 
perbaikan sistem drainase berdasarkan besarnya kerugian yang terjadi akibat 
genangan. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, drainase di wilayah Kabupaten Magetan, khususnya 
kecamatan yang sering mengalami genangan menarik untuk diteliti.  
 
1.1. Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat diangkat berdasarkan latar belakang adalah sebagai berikut: 
1) Apakah kriteria yang terdapat pada Peraturan Menteri PU nomor: 
14/PRT/M/2014 sudah sesuai apabila diterapkan di lapangan? 
2) Bagaimana skala prioritas perbaikan saluran drainase? 
3) Bagaimana konsep perbaikan sistem drainase pada daerah prioritas di 
Kecamatan Magetan? 
 
1.2. Batasan Masalah 
Untuk  mempertajam  hasil  penelitian  maka  perlu  adanya  pembatasan  masalah 
sehingga pembahasan tidak terlalu melebar, yaitu: 
1) Peninjauan kapasitas saluran drainase hanya dilakukan pada saluran 
drainase sekunder dan saluran drainase primer. 
2) Data dimensi saluran drainase daerah genangan dan data genangan 
berdasarkan hasil observasi di lapangan dan informasi serta data sekunder 
yang ada di instansi terkait. 





4) Data kerugian genangan berupa fasilitas ekonomi, fasilitas sosial dan 
pemerintahan hanya meninjau jumlah fasilitas yang terkena dampak 
genangan. 
5) Sedimentasi maupun sampah tidak diperhitungkan, dianggap kondisi 
saluran berdasarkan perencanaan. 
 
1.3. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1) Mengetahui apakah kriteria yang terdapat pada Peraturan Menteri PU 
nomor: 14/PRT/M/2014 sudah sesuai apabila diterapkan di lapangan  
2) Mendapatkan bagaimana skala prioritas perbaikan saluran drainase 
3) Mendapatkan konsep perbaikan sistem drainase pada daerah prioritas di 
Kecamatan Magetan 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1) Manfaat teoritis: sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan di bidang 
teknik sipil, khususnya drainase perkotaan. 
2) Manfaat praktis: memberikan informasi terkait dengan genangan dan 
sistem drainase serta skala prioritas penanganannya. 
 
 
 
 
 
 
  
 
